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Abstract  

Student moral development is one of the important aspects in 

realizing the national education goal, namely to produce students 

who are not only intellectually intelligent, but also have noble 

character. This study aims to reveal and analyze the influence of 

Guidance and Counseling (BK) teachers in fostering student 

morals in schools. The background of this study is based on the 

phenomenon of declining student morals, such as lack of respect, 

discipline, and increasing cases of bullying and violations of rules. 

In this context, BK teachers play an important role as coaches and 

counselors who not only handle student problems, but also shape 

their character and moral values. The study used a qualitative 

approach with a case study method in one of the junior high schools 

in South Lampung Regency. Data were obtained through 

observation, interviews with BK teachers, principals, homeroom 

teachers, and students, as well as documentation of BK service 

programs. The results of the study showed that BK teachers had a 

major influence in fostering morals through individual and group 

counseling, classical services, and cooperation with teachers and 

parents. The moral values that were fostered included honesty, 

responsibility, discipline, tolerance, and mutual respect. The 

obstacles faced include limited time, resources, and lack of parental 

involvement. In conclusion, BK teachers have an important role in 

fostering students' morals and need support from all elements of 

the school so that the results achieved are more optimal. 

 

Abstrak 

Pembinaan akhlak siswa merupakan salah satu aspek 

penting dalam mewujudkan tujuan pendidikan nasional, 

yaitu mencetak peserta didik yang tidak hanya cerdas secara 

intelektual, tetapi juga berkarakter mulia. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengungkap dan menganalisis pengaruh 
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guru Bimbingan dan Konseling (BK) dalam pembinaan 

akhlak siswa di sekolah. Latar belakang penelitian ini 

didasari oleh fenomena menurunnya akhlak siswa, seperti 

kurangnya rasa hormat, disiplin, serta meningkatnya kasus 

perundungan dan pelanggaran tata tertib. Dalam konteks 

ini, guru BK berperan penting sebagai pembina dan 

konselor yang tidak hanya menangani masalah siswa, tetapi 

juga membentuk karakter dan nilai moral mereka. 

Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

metode studi kasus di salah satu SMP di Kabupaten 

Lampung Selatan. Data diperoleh melalui observasi, 

wawancara dengan guru BK, kepala sekolah, wali kelas, dan 

siswa, serta dokumentasi program layanan BK. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa guru BK berpengaruh besar 

dalam pembinaan akhlak melalui konseling individu dan 

kelompok, layanan klasikal, serta kerja sama dengan guru 

dan orang tua. Nilai-nilai akhlak yang dibina meliputi 

kejujuran, tanggung jawab, disiplin, toleransi, dan saling 

menghargai. Hambatan yang dihadapi meliputi 

keterbatasan waktu, sumber daya, dan kurangnya peran 

serta orang tua. Kesimpulannya, guru BK memiliki peran 

penting dalam membina akhlak siswa dan membutuhkan 

dukungan dari seluruh elemen sekolah agar hasil yang 

dicapai lebih optimal. 

 

This is an open access article under the CC BY-SA license.  
 

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan proses integral yang tidak hanya berorientasi 

pada pencapaian kompetensi akademik, tetapi juga pada pembentukan karakter 

dan kepribadian peserta didik. Dalam konteks pendidikan nasional Indonesia, 

pengembangan karakter menjadi salah satu fokus utama sebagaimana tertuang 

dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional, yang menekankan pentingnya pendidikan sebagai usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 

peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya dalam aspek 

spiritual, intelektual, sosial, dan emosional. Oleh karena itu, pendidikan yang 

bermutu harus mampu membina dan menumbuhkan akhlak mulia dalam diri 
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siswa, tidak hanya sekadar mentransfer ilmu pengetahuan (Bakari et al., 2024). 

Guru BK berperan sebagai fasilitator dalam membimbing siswa 

menghadapi berbagai permasalahan pribadi, sosial, dan akademik yang dapat 

memengaruhi perilaku mereka. Melalui pendekatan konseling individu, 

kelompok, maupun klasikal, guru BK dapat menanamkan nilai-nilai positif 

seperti kejujuran, tanggung jawab, dan empati. Penelitian oleh Yahya et al. (2023) 

menunjukkan bahwa proses bimbingan merupakan sarana efektif dalam 

pembinaan akhlak siswa yang masih mencari jati diri agar tidak melakukan 

kekeliruan dalam mengambil tindakan (Yahya et al., 2023). 

Peran guru Bimbingan dan Konseling (BK) sangat strategis dalam 

membantu siswa menginternalisasi nilai-nilai moral dan etika melalui berbagai 

layanan konseling yang disediakan. Guru BK berperan sebagai pembina, 

pendamping, dan konselor yang tidak hanya menangani masalah siswa, tetapi 

juga berperan dalam membentuk karakter dan nilai-nilai moral siswa secara 

berkelanjutan. Melalui pendekatan konseling individu, kelompok, maupun 

klasikal, guru BK dapat menanamkan nilai-nilai positif seperti kejujuran, 

tanggung jawab, dan empati. Penelitian oleh Lubis et al. (2025) menunjukkan 

bahwa guru BK berperan sebagai mentor, motivator, dan fasilitator dalam 

membentuk akhlak siswa melalui berbagai program seperti konseling individu, 

bimbingan kelompok, dan kegiatan ekstrakurikuler berbasis nilai-nilai Islam. 

Faktor pendukung dalam pembinaan akhlak meliputi dukungan sekolah, 

keterlibatan orang tua, dan lingkungan yang kondusif, sedangkan hambatan 

yang dihadapi antara lain kurangnya kesadaran siswa dan keterbatasan waktu 

konseling (Lubis et al., 2025). 

Namun, dalam praktiknya, pembinaan akhlak oleh guru Bimbingan dan 

Konseling (BK) menghadapi berbagai tantangan yang cukup kompleks. Salah 

satu tantangan utama adalah keterbatasan waktu yang dimiliki guru BK dalam 

memberikan layanan secara menyeluruh kepada seluruh peserta didik, terutama 

di sekolah dengan jumlah siswa yang besar namun memiliki tenaga konselor 

yang terbatas. Selain itu, kurangnya dukungan dari orang tua juga menjadi 

faktor penghambat yang signifikan. Banyak orang tua yang belum memahami 

pentingnya peran guru BK dalam pembentukan karakter siswa, sehingga 

keterlibatan mereka dalam proses pembinaan akhlak masih minim. Padahal, 

pendidikan akhlak memerlukan sinergi antara lingkungan sekolah dan keluarga 

agar nilai-nilai moral yang diajarkan dapat diinternalisasi secara konsisten dalam 

kehidupan sehari-hari siswa (Hafnizah, 2001). 

Kehadiran media sosial dan perkembangan teknologi komunikasi juga 

memengaruhi pola interaksi sosial siswa, yang pada gilirannya membentuk 

sikap dan perilaku yang menyimpang dari nilai-nilai akhlak yang diharapkan. 
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Tidak jarang, siswa mengalami krisis identitas dan kehilangan figur panutan 

yang seharusnya diperoleh dari lingkungan keluarga maupun sekolah. Dalam 

kondisi seperti ini, peran guru BK menjadi semakin krusial sebagai agen 

pembinaan karakter yang mampu memberikan arahan, pemahaman, serta 

pendampingan secara berkesinambungan. Akan tetapi, upaya tersebut tidak 

dapat berjalan optimal tanpa dukungan sistemik dari pihak sekolah, keluarga, 

dan masyarakat secara luas (Harita et al., 2022). 

Meskipun demikian, pelaksanaan pembinaan akhlak oleh guru BK tidak 

terlepas dari berbagai tantangan. Hambatan yang sering muncul antara lain 

adalah keterbatasan waktu dan jumlah guru BK yang tidak sebanding dengan 

jumlah siswa, kurangnya dukungan dari pihak orang tua, serta kurangnya 

pemahaman siswa mengenai pentingnya bimbingan dan konseling. Selain itu, 

adanya stigma bahwa layanan BK hanya untuk siswa yang bermasalah juga 

menjadi kendala tersendiri dalam optimalisasi layanan. Oleh karena itu, penting 

untuk meneliti lebih dalam bagaimana guru BK melaksanakan perannya dalam 

pembinaan akhlak, serta faktor-faktor apa saja yang mendukung dan 

menghambat keberhasilannya. 

 

KERANGKA TEORITIK 

Guru Bimbingan Konseling 

Guru Bimbingan dan Konseling (BK) memegang peran strategis dalam 

sistem pendidikan, khususnya dalam membentuk dan membina akhlak serta 

karakter peserta didik. Sebagai pendidik profesional, guru BK tidak hanya 

bertanggung jawab dalam memberikan layanan konseling individu maupun 

kelompok, tetapi juga berperan sebagai fasilitator dalam pengembangan nilai-

nilai moral siswa. Melalui program-program bimbingan yang terstruktur, guru 

BK membantu siswa memahami dan menginternalisasi nilai-nilai positif seperti 

kejujuran, tanggung jawab, dan empati. Penelitian oleh Lubis et al. (2025) 

menunjukkan bahwa guru BK berperan sebagai mentor, motivator, dan 

fasilitator dalam membentuk akhlak siswa melalui berbagai program seperti 

konseling individu, bimbingan kelompok, dan kegiatan ekstrakurikuler berbasis 

nilai-nilai Islam. Faktor pendukung dalam pembinaan akhlak meliputi 

dukungan sekolah, keterlibatan orang tua, dan lingkungan yang kondusif, 

sedangkan hambatan yang dihadapi antara lain kurangnya kesadaran siswa dan 

keterbatasan waktu konseling (Lubis et al., 2025). 

Dalam praktiknya, guru BK menghadapi berbagai tantangan dalam upaya 

pembinaan akhlak siswa. Keterbatasan waktu, jumlah siswa yang banyak, serta 

kurangnya dukungan dari orang tua menjadi hambatan yang signifikan. Selain 

itu, pengaruh negatif dari lingkungan sosial dan media digital turut mempersulit 
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proses internalisasi nilai-nilai moral pada diri siswa. Penelitian oleh Hafnizah 

(2021) mengungkapkan bahwa faktor-faktor tersebut dapat menghambat 

efektivitas layanan bimbingan dan konseling dalam membentuk akhlak siswa, 

terutama di era digitalisasi yang mempengaruhi interaksi sosial dan perilaku 

siswa. Oleh karena itu, diperlukan strategi yang adaptif dan kolaboratif antara 

guru BK, orang tua, dan seluruh komponen sekolah untuk menciptakan 

lingkungan yang mendukung pembinaan akhlak siswa secara optimal 

(Hafnizah, 2001). 

 

Pembinaan Akhlak Siswa 

Pembinaan akhlak siswa merupakan aspek fundamental dalam 

pendidikan yang bertujuan membentuk karakter peserta didik agar memiliki 

moralitas tinggi, berperilaku baik, dan mampu berinteraksi secara harmonis 

dalam masyarakat. Proses ini tidak hanya melibatkan transfer pengetahuan, 

tetapi juga internalisasi nilai-nilai luhur melalui pendekatan pedagogis yang 

holistik. Menurut Junita (2023), di Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 1 Curup, 

pembinaan akhlak dilaksanakan melalui metode pembiasaan, nasihat, 

keteladanan, tanya jawab, dan pemberian hukuman yang mendidik. Metode 

pembiasaan, misalnya, diterapkan dengan membiasakan siswa untuk 

berperilaku sopan, jujur, dan disiplin dalam kegiatan sehari-hari di sekolah, 

sehingga nilai-nilai tersebut tertanam secara alami dalam diri siswa. Keteladanan 

dari guru juga memainkan peran penting, di mana sikap dan perilaku guru 

menjadi contoh konkret bagi siswa dalam menerapkan nilai-nilai akhlak dalam 

kehidupan sehari-hari (Junita et al., 2023). 

Strategi pembinaan akhlak juga dapat diintegrasikan melalui kegiatan 

ekstrakurikuler yang dirancang untuk memperkuat nilai-nilai moral dan 

spiritual siswa. Penelitian oleh Junaidi et al. (2023) menunjukkan bahwa kegiatan 

seperti kelompok remaja masjid dapat menjadi media efektif dalam membina 

akhlak siswa. Melalui kegiatan ini, siswa dilibatkan dalam aktivitas keagamaan 

yang mendorong mereka untuk memahami dan mengamalkan ajaran agama 

dalam kehidupan sehari-hari, seperti kegiatan pengajian, diskusi keagamaan, 

dan kegiatan sosial kemasyarakatan. Partisipasi aktif dalam kegiatan tersebut 

tidak hanya meningkatkan pemahaman keagamaan siswa, tetapi juga 

memperkuat karakter mereka dalam hal tanggung jawab, kepedulian sosial, dan 

kerja sama. Dengan demikian, pembinaan akhlak siswa melalui pendekatan 

yang terintegrasi antara kegiatan intrakurikuler dan ekstrakurikuler dapat 

menciptakan lingkungan pendidikan yang kondusif untuk perkembangan moral 

dan spiritual siswa (Setiawan et al., 2024). 

 



 

 
 

E-ISSN:2963-9324 

Volume 2, Nomor 5 2026 

486 

Pendidikan Karakter 

Pendidikan karakter merupakan fondasi esensial dalam sistem 

pendidikan yang bertujuan membentuk kepribadian peserta didik agar memiliki 

nilai-nilai moral, etika, dan sosial yang kuat. Menurut Lutfiyati et al. (2023), 

implementasi pendidikan karakter di sekolah dasar dilakukan melalui 

penanaman nilai keagamaan, pelaksanaan budaya literasi, dan kegiatan 

ekstrakurikuler yang sesuai dengan bakat dan minat siswa. Metode pembiasaan, 

seperti membiasakan siswa untuk berperilaku sopan, jujur, dan disiplin, serta 

keteladanan dari guru, memainkan peran penting dalam proses ini. Guru 

sebagai fasilitator utama dalam pendidikan karakter harus mampu menciptakan 

lingkungan belajar yang kondusif dan mendukung internalisasi nilai-nilai positif 

dalam diri siswa. Dengan demikian, pendidikan karakter tidak hanya 

membentuk individu yang cerdas secara intelektual, tetapi juga berakhlak mulia 

dan mampu berkontribusi positif dalam masyarakat (Lutfiyati et al., 2023). 

Selain itu, pentingnya pendidikan karakter semakin meningkat di era 

digital saat ini. Aini et al. (2023) menekankan bahwa pendidikan karakter pada 

peserta didik sekolah dasar di era digital bertujuan untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan dengan membentuk siswa yang memiliki integritas, tanggung 

jawab, dan sikap sosial yang baik. Kolaborasi antara guru dan orang tua menjadi 

faktor krusial dalam mendukung konsistensi pembentukan karakter siswa baik 

di sekolah maupun di rumah. Pemanfaatan teknologi informasi juga dapat 

menjadi media efektif dalam pembelajaran karakter yang menarik dan relevan 

dengan perkembangan zaman. Oleh karena itu, penciptaan suasana pendidikan 

yang kondusif dan sinergi antar pemangku kepentingan sangat penting untuk 

keberlangsungan pendidikan karakter yang efektif dan berkelanjutan (Andriana 

et al., 2023). 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi 

kasus, yang bertujuan untuk memperoleh pemahaman mendalam mengenai 

peran dan pengaruh guru Bimbingan dan Konseling (BK) dalam pembinaan 

akhlak siswa di lingkungan sekolah. Pendekatan ini dipilih karena sesuai untuk 

mengeksplorasi fenomena sosial secara alami, kontekstual, dan holistik. 

Penelitian dilakukan di salah satu sekolah menengah pertama di Kabupaten 

Lampung Selatan yang dipilih secara purposive berdasarkan kriteria tertentu, 

seperti adanya guru BK aktif dan program pembinaan karakter yang berjalan 

secara rutin. Fokus utama penelitian ini adalah menggali bagaimana strategi, 

pendekatan, dan bentuk layanan yang diberikan oleh guru BK berdampak 

terhadap perilaku akhlak siswa dalam kehidupan sehari-hari di sekolah (Zaenal, 
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2020). 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Wawancara dilakukan dengan guru BK, kepala sekolah, wali 

kelas, serta beberapa siswa yang menjadi subjek bimbingan untuk mendapatkan 

informasi yang kaya dan mendalam. Observasi dilakukan terhadap aktivitas 

pembinaan yang dilakukan guru BK, baik dalam sesi konseling individual 

maupun kelompok, serta dalam kegiatan non-formal seperti kegiatan 

pengembangan diri. Dokumentasi berupa program kerja BK, catatan layanan 

konseling, dan hasil evaluasi perilaku siswa juga dianalisis sebagai data 

pelengkap. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan model analisis 

interaktif dari Miles dan Huberman, yaitu melalui tahap reduksi data, penyajian 

data, dan penarikan kesimpulan. Validitas data diperkuat melalui triangulasi 

sumber dan teknik untuk memastikan keakuratan dan keabsahan temuan 

(Ardiansyah et al., 2023). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Peran Guru BK dalam Pembinaan Akhlak Siswa  

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi, ditemukan 

bahwa guru BK berperan aktif dalam membina akhlak siswa melalui berbagai 

bentuk layanan. Dalam konseling individual, guru BK mendampingi siswa yang 

memiliki permasalahan moral dan perilaku, seperti kurang disiplin, tidak jujur, 

hingga kurang menghargai guru. Guru BK juga memberikan layanan konseling 

kelompok yang menekankan nilai kerja sama, toleransi, dan saling menghargai 

antarsiswa. Dalam bimbingan klasikal, guru BK menyisipkan materi penguatan 

karakter seperti tanggung jawab, empati, dan disiplin melalui metode diskusi 

dan studi kasus. Guru BK memiliki tanggung jawab dalam mendampingi, 

membimbing, dan memberikan konseling kepada siswa dalam pengembangan 

akhlak yang baik. Mereka juga merencanakan dan melaksanakan program-

program pembinaan akhlak di sekolah, serta memberikan solusi atas masalah 

atau konflik yang berkaitan dengan akhlak (Adzani, 2024). 

 

Strategi Guru BK dalam Internaliasi Nilai-Nilai Akhlak 

Guru BK menerapkan strategi seperti pendekatan humanistik, dialogis, 

dan partisipatif dalam membina akhlak siswa. Selain itu, guru BK juga menjalin 

komunikasi intensif dengan wali kelas, guru mata pelajaran, serta orang tua 

siswa. Kolaborasi ini penting untuk menciptakan kesamaan pandangan dalam 

mendidik siswa dan memperkuat nilai-nilai akhlak yang telah ditanamkan di 

sekolah. Strategi ini juga diperkuat dengan kegiatan pengembangan diri seperti 

pelatihan kepemimpinan siswa, kegiatan keagamaan, dan literasi karakter yang 
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difasilitasi oleh pihak sekolah. Peran guru BK dalam mengembangkan 

pendidikan karakter siswa di era digital sangat penting. Guru BK memberikan 

layanan sebagai guru BK serta membantu siswa yang bermasalah. Peran guru 

BK dapat terlihat melalui beberapa fungsi BK yaitu fungsi pemahaman, fungsi 

pemeliharaan, fungsi pengembangan, fungsi pencegahan, fungsi pengentasan, 

dan fungsi pembelaan (Tafonao et al., 2023). 

 

Hambatan yang Dihadapi Guru BK  

Dalam pelaksanaannya, guru BK menghadapi sejumlah hambatan seperti 

keterbatasan waktu karena banyaknya jumlah siswa yang harus dibina, 

kurangnya keterlibatan orang tua dalam pembinaan karakter anak, serta 

pengaruh lingkungan sosial dan media digital yang dapat merusak nilai-nilai 

moral. Meskipun demikian, guru BK tetap berupaya maksimal melalui 

pendekatan preventif dan kuratif untuk membina akhlak siswa secara 

berkesinambungan. Guru BK harus menunjukkan perilaku yang baik dan 

menginspirasi siswa untuk mengikuti jejak mereka. Selain itu, mereka 

membantu siswa untuk mengembangkan kesadaran akan nilai-nilai moral dan 

kemandirian dalam memilih tindakan yang sesuai dengan akhlak yang 

diinginkan (Adzani, 2024). 

Selain itu, kurangnya keterlibatan orang tua dalam proses pembinaan 

akhlak turut menjadi kendala yang signifikan. Banyak orang tua yang masih 

menyerahkan sepenuhnya pendidikan moral anak kepada sekolah, tanpa 

memberikan pendampingan yang memadai di rumah. Padahal, pembinaan 

karakter memerlukan kesinambungan antara lingkungan sekolah dan keluarga. 

Di sisi lain, pengaruh negatif dari lingkungan sosial dan media digital juga 

menjadi tantangan besar. Akses bebas terhadap konten digital yang tidak sesuai 

usia, budaya populer yang seringkali bertentangan dengan nilai moral, serta 

tekanan kelompok sebaya menjadikan siswa rentan terhadap perilaku 

menyimpang. Sebagaimana diungkapkan oleh Tafonao et al. (2023), tantangan 

dalam pembinaan karakter di era digital semakin kompleks karena arus 

informasi yang begitu cepat dan tidak terfilter (Siradjuddin et al., 2025). Guru BK 

dituntut untuk memiliki literasi digital yang baik agar dapat menyesuaikan 

metode pembinaan dengan dinamika kehidupan siswa saat ini. Hambatan 

lainnya meliputi kurangnya sarana dan prasarana pendukung layanan BK serta 

beban administrasi guru BK yang cukup tinggi (Daniati et al., 2025). Dalam 

konteks ini, peran guru BK sebagai pembina akhlak tidak hanya membutuhkan 

kompetensi profesional, tetapi juga dukungan sistemik dari pihak sekolah, orang 

tua, dan pemerintah. 
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KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

guru Bimbingan dan Konseling (BK) memiliki peran yang signifikan dalam 

pembinaan akhlak siswa di sekolah. Peran tersebut diwujudkan melalui layanan 

konseling individual, kelompok, dan klasikal yang mengintegrasikan nilai-nilai 

moral dan karakter. Guru BK juga menggunakan strategi yang adaptif dan 

kolaboratif dalam mendampingi siswa serta membangun kerja sama dengan 

seluruh warga sekolah dan orang tua. Meskipun menghadapi beberapa kendala 

seperti keterbatasan waktu dan kurangnya dukungan eksternal, guru BK tetap 

konsisten melaksanakan perannya dalam membentuk akhlak mulia siswa. 

Dengan demikian, keberadaan guru BK menjadi elemen penting dalam 

mendukung misi pendidikan karakter secara menyeluruh di sekolah. 
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